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ABSTRAK

pengkajian seroprevalensi terhadap Chlamydophila abortus telah dilakukan di 12 Kabupaten dari 6 Propinsi di Indonesia' Setiap Kabupaten

diambill0 sampel serum dari sapi beiina. pengambilan sampel berlangsung dari bulan Juni-Agustus 2010. Sebanyak 120 sampel serum diuji

menggunakan metode ELISA. Dari hasil pengujian ELISA tersebut diperoteh hasil 25 % sampel seropositi{ 75 o/o suspected dan 60 Yo seronegatif'

Seripisitif Chtamydophila abortus pada sapi betina ini merupakan laporan pertama kali di Indonesia.
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ABSTRACT

A study ofthe seroprevalence of Chlamydophila abortus has been carried out at 12 Regency from 6 Province, in Indonesia. Ten samples of

sera from cows in eachiegion were collected. The sampling took place from June-August 2010. The samples totally 120 sera were tested using

ELISA method. The result ofELISA test showed that25 Vo seropositive, 15 o/o suspected and 6070 seronegative samples. This Seropositive against

Chlamydophila abortus in cows is the first report in Indonesia'
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PENDAHULUAN

- Beberapa negara di dunia telah melaporkan berbagai

kasus abortus yang disebabkan infeksi Chlamydophila
abortus. Salah satu laporan menyatakan padatahtn2007
di Jerman dari 100 sampel sapi betina yang diambil'
sebanyak 6l % terinfeksi Chlamydophila sp' (13). Sedang-

kan kasus infeksi C. abortus di Inggris, Swedia, Italia dan

Turki pemah dilaporkan pada sapi, kambing dan domba

(9, ll,14, l8).
Bakteri Chlamydophila abortus yang dapat

menyebabkan Epizootic Bovine Abortion masuk kedalam

famlli Chlamydiaceae. Bakteri ini merupakan bakteri
intraseluler obligat, gram negatif, non motil dan biasa

menyenmg sapi, kambing dan domba (8, l7). Gejala klinis
yang tampak dari penyakit ini antara lain, vaginitis,
endometritis, repeat breeding, abortus pada kebuntingan
4-9 bulan, stillbirth (lahir kemudian mati), dan jika fetus

lahir maka dalam kondisi lemah serta diikuti dengan

retensi plasenta (7, 9). Gejala lain seperti pneumoniq,

enteritis, poliarthritis dan encephalitis iuga pernah

dilaporkan (9).

Chlamydophila abortus merupakan penyakit
zoonosis yang dapat menyebabkan abortus pada wanita
yang berkontak langsung dengan domba dan sapi (l).
Pada suatu penelitian ditemukan bahwa kasus mastitis
pada sapijugadapatdisebabkan oleh infeksi C. abortus

(a). Hal ini mengakibatkan resiko terinfeksi bakteri bagi
pemerah susu dan manusia yang meminumnya sangat

tinggi.
Pertumbuhan C. abortus dapat dihambat oleh

antibiotik seperti tetrasiklin dan erithromisin. Sampai

sekarang informasi tentang resistensi C. abortus terhadap

antibiotik belum banyak diamati (15).

Diagnosa C. abortus dapat dilakukan secara

serologis, identifrkasi dan isolasi. Metode yang biasa
di gunakan adalah m i c ro i mmu n ofl u o re s c en ce, ELI SA,
PCR dan isolasi agen pada biakan kultur sel (1, 6, 16)'

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode ELISA
lebih mudah, sensitif dan spesifik jika dibandingkan
dengan uji serologis lain (10). Salah satu penelitian yang

membandingkat antara metode CFT dan ELISA untuk
pengujian serologis C. abortus. Pada penelitian tersebut

diperoleh bahwa metode ELISA lebih sensitif dan spesifik

daripada metode CFT (12).
Kejadian infeksi C. aborns pada sapi telah banyak

dilaporkan diluar negeri, tetapi di Indonesia kasus ini
belum banyak diungkapkan atau dilaporkan secara resmi.

Sedangkan kasus aborsi dan gangguan reproduksi sering

terjadi di Indonesia. Tujuan pengkajian ini untuk
mengetahui seroprevalensi Chlamydophila abortus pada

sapi potong/perah di beberapa wilayah Indonesia.
Seropositif C. abortus pada sapi di Indonesia dalam studi

ini merupakan laporan pertama kali.



MATERI DAN METODE

Sampel Serum
Pengambilan Serum diambil dari sapi perah atau

sapi potong betina dari petemakan rakyat di 12 Kabupaten
dari 6 Propinsi, yaitu; Sleman, Bantul (DIY), Lebak,
Tangerang (Banten), Mojokerto, Sumenep (Jawa Timur),
Tanggamus, Way Kanan (Lampung), Semarang, Boyolali
(Jawa Tengah), Tasikmalaya dan Bandung (Jawa Barat).
Dari masing-masing lokasi diperoleh sebanyak l0 sampel
sehingga terkumpul sebanyak 120 sampel. Pengambilan
sampel dilakukan pada bulan Juni - Agustus 2010.

Uji Serologis
Pengujian ELISA dilakukan di Laboratorium

Bakteriologi Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi
Obat Hewan (BBPMSOH) Gunung Sindur. Seratus dua
puluh sampel serum sapi yang telah terkumpul diuji
serologis dengan menggunakan ELISA kit komersial dari
Idexx, Laboratories Inc, USA.

Metode yang digunakan adalah indirect ELISA.
Berikut adalah prosedur yang dilakukan sesuai dengan
petunjuk pada kit ELISA. Sampel dan kontrol diencerkan
dengan wash solution dengan perbandingan 1:400.
Kemudian 100 pl sampel dan konfrol yang telah diencerkan
diteteskan pada setrap well yang terdapat pada plate . Plate
diinkubasi selama 60 menit (+ 5 menit) pada suhu 37oC.
Setelah diinkubasi, plate dtbilas dengan wash solution
300 pl sebanyak 3 kali. Chekit-Chlamydia-Anti ruminant
IgG-PO conjugate diteteskan sebanyak 100 pl setiap well
dan inkubasikan selama 60 menit (+ 5 menit) pada suhu
37'C. Lalu plate dlbllas dengan wash solution 300 pl
sebanyak 3 kali. Chekit TMB-Substrate diteteskan sebanyak
100 pl pada seliap well dan diinkubasikan pada suhu ruang
selama 15 menit. Reaksi warna dihentikan dengan cara
penambahan 100 pl Chekit Stop solution pada setiap well.
Hasil pembacaan ELISAreader dengan panjang gelombang
4s0
nm dianalisis dengan rumus sebagai berikut:

OD sampel-OD negatif x 100%
SiP (Sampel positif) ratio (%):

OD Positif-OD negatif

HASILDAN DISKUSI

Interpretasi hasil pembacaan ELISA dilakukan
dengan cara sebagai berikut: sampel dinyatakan positif
jika S/P ratio (dalampersen) ) 40%o, jikaSlP ratio arfiara
> 30-< 40o/o dinyatakan suspect dan sampel dinyatakan
negatif apabila S/P ratio <30oh.

Hasil pengujian titer antibodi menggunakan ELISA
dengan interpretasi tersebut dapat dilihat pada Tabel di
bawah. Dari 120 sampel serum yang diuji, terdapat 30
sampel (25 %) seropositif antibodi terhadap C. abortus,
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sedangkan sebanyak 18 sampel (15 %) merupakan
suspected C. abortus. Seropositif terbanyak terjadi di
Kabupaten Sleman sebanyak 5 dari 10 (50%) sampel yang
diambil, lalu diikuti Kabupaten Tangerang dan Kabupaten
Sumenep dengan 4 dari 10 (40%) sampel. Sedangkan
Kabupaten Way Kanan sebanyak 3 dari l0 (30%) sampel
seropositif. Kabupaten Bandung, Bantul, Lebak, Boyolali,
Mojokerto dan Tanggamus dengan seropositif masing-
masing sebanyak 2 dari l0 (20o/o) sampel. Dan seropositif
yang paling sedikit terdapat di Tasilanalaya dan Semarang
yaitu sebanyak I dari 10 (10%) sampel. Sampel yang diuji
menunjukkan adanya positif antibodi terhadap C. abortus
di semua lokasi pengambilan. Di daerah pengambilan
sampel tidak dilakukan vaksinasi C. abortus dan dapat
disimpulkan seropositif ini menunjukkan terdapat infeksi
C. abortus di daerah tersebut.

Tabel : Hasil pengujian C.sbortus denean menggunakan
metode ELISA

Propinsi Kabupaten #fj 
t?:il ffili *;i#

D.I.Y.

Banten

Jawa Timur

Lampung

Jawa Tengah

Jawa Barat

Sleman
Bantul
Tangerang

Lebak

Sumenep

Mojokerto
Way Kanan
Tanggamus

Boyolali
Semarang

Bandung
Tasikmalaya

t0
l0
l0
l0
l0
l0
t0
l0
l0
l0
l0
l0

s (50) 1 (10) 4 (40)
2 Q0) 3 (30) s (50)
4 (40) 1 (10) 5 (50)

2 Q0) 2 (20) 6 (60)

4 (40) 3 (30) 3 (30)

2 (20) 2 (20) 6 (60)
3 (30) 0 (0) 7 (70)
2(20) 1(10) 7(70)
2 (20) 2 (20) 6 (60)
I (10) 1 (10) 8 (80)
2(20) 0(0) 8(80)
1 (10) 2 Q0 7 (70\

Total Sampel r20 30 (25) 18 (15) 72(60)

Kasus gangguan reproduksi akibat infeksi dapat
disebabkan oleh infeksi bakteri, virus dan parasit seperti
Brucella abortus, Leptospira sp., Bovine Wral Dianhoea,
Infectious Bovine Rhinotrhacaeitis, Trikomoniasis dan C.
abortus (7). Selain Brucella, Toxoplasma danNeospora,
C. abortus juga ditemukan sebagai salah satu penyebab
abortus pada ruminansia di Belgia (19)..Ild:tersebut juga
terjadi di Turki, bahwa selain akibat infeksi Brucellosis,
C. abortus juga mengakibatkan abortus (18).
Chlamydophila abortus menjadi penyebab utama kasus
abortus di Swiss dan diikuti oleh infeksi Toxoplasma
gondii dan Coxiella burnetti. Selain kasus infeksi, kasus
abortus juga dapat disebabkan malformasi alat reproduksi
dan defisiensi vitamin dan mineral (5).

Kasus C. abortus pada ruminansia di Indonesia
jarang atau bahkan tidak pernah dilaporkan. Selama ini
Brucellosis masih dianggap sebagai penyebab terbesar
kasus abortus di Indonesia. Dari beberapa laporan diatas
dan banyaknya seropositifyang diperoleh pada studi ini,
infeksi C. abortus dapat digunakan sebagai diagnosa
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banding pada kasus abortus dan gangguan reproduksi

lainnya yang te{adi di Indonesia'
Beberapa Seropositif menunjukkan gejala klinis

seperti abortus, mastitis, repedt breeding atau anestrus'

Sapi yang tidak menunjukkan gejala klinis dapat saja

menjadi reaktor C. abortus dan menularkannya kepada

individu yang lan. Chlamydophila abortus dapat menular

melalui rutefaecal-oral atauvenereal (3). Adanya infeksi

C. abortus pernah dideteksi pada vagina sapi betina (6)'

Sedangkan pada sapi jantan ditemukan baktei C' abortus

pada semen sehingga transmisi venereal dapat terjadi (2)'

Adanya arus keluar masuk hewan dari dalam

dan luar petemakan, penggunium pejantan yang terinfeksi,

pbmisahan individu dalam satu kelompok kandang yang

iiduk r"-po-a, kondisi sapi dan kandang yang kotor,

diidentifikasi meningkatkan resiko penularan C' abortus

(13). Kondisi tersebut ditemukan pada kandang-kandang

sapi di setiap lokasi pengambilan sampel. Tingkat sanitasi

kandang yang rendah menyebabkan dalam satu kelompok

kandang dapat terjadi beberapa kasus C. abortus'
Sebagai salah satu penyebab penyakit zoonosis,

C. abortus perlu diamati perkembangannya untuk dapat

dilakukan penatalaksanaan kesehatan masyarakat veteriner

yang lebih baik. Kontak langsung manusia dengan hewan

y*tg t"tiof"f"i sangat sering terjadi terutama bagi pemerah

susu sapi dan peternak. Fakta bahwa bakteri ini dapat

diekskresikan melalui susu yiulg diproduksi meningkatkan

resiko terinfeksi terhadap manusia yang meminumnya

(4).

KESIMPULAN

Hasil kajian ini memperlihatkan bahwa kasus

Chlamydophila abortus ditemukan di 12 kabupaten dari

6 Propinsi, Indonesia. Persentase seroprevalensi infeksi

Chlamydophila abortus pada sapi di Indonesia cukup

tinggi berkisar anlara l0 % sampai 50 %. Selanjutnya

p"t1r, dilukrrkan kajian tentang deteksi dan isolasi

C. abortus di Indonesia.
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